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ABSTRAK

Dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam tampaknya bentuk metode
yang diterapkan guru mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah diskusi. Metode ini
diterapkan sebagai kegiatan tukar menukar informasi, pendapat dan unsur-unsur pengalaman
secara teratur. Tujuannya ialah untuk memperoleh pengertian bersama yang lebih jelas dan
lebih teliti tentang sesuatu, disamping untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan
bersama. Oleh karena itu, diskusi berbeda dari debat yang tidak lebih dari perang mulut,
dimana orang beradu argumentasi, paham dan kemampuan persuasi guna mananamkan
pemahamannya berniat untuk mengadakan penelitian yang berkenaan dengan metode yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran PAIL

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Adapun analisis yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kualitatif deskriptif yang artinya penulis hanya akan menyajikan hasil penelitian dalam
bentuk narasi dan menafsirkan seperlunya sesuai dengan data-data yang terkumpul dan pada
akhirnya penulis menyimpulkan.

Dari hasil analisis tentang metode pembelajaran PAI Kelas IV-V Semester II di SD
Negeri Karangjengkol 3 disimpulkan bahwa Metode merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Hal ini berlaku baik bagi guru maupun bagi siswa, makin baik metode itu, makin baik pula
pencapaian tujuan. Dengan memiliki pengertian secara umum mengenai sifat berbagai
metode, baik mengenai kebaikan-kebaikannya maupun kelemahan-kelemahannya, guru
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan lebih mudah menetapkan metode yang
paling sesuai untuk situasi dan kondisi yang khusus dihadapinya. Berdasarkan hasil analisis
yang penulis lakukan dapat dikemukakan bahwa metode pembelajaran mata pelajaran PAI
terdiri dari metode ceramah, metode 'tanya jawab, metode diskusi, metode demonstrasi,
metode penugasan, dan metode karyawisata. Terdapat beberapa factor yang dihadapi guru
diantaranya, kurangnya sarana fisik yang digunakan sebagai media penunjang penerapan
metode pembelajaran PAI, dan minimnya dukungan dana dari para wali murid yang tidak

dapat dipastikan jumlahnya setiap bulan.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, sesungguhnya Alloh beserta orang-orang yang sabar.

/#/ .5

5 L E(Z)5 502 L{ju’élgt;-i’aizb )
Y eI

45. Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan  salat.
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Dan (salat) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, sesungguhnya Alloh beserta orang-orang yang sabar.
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45. Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan salat.

Dan (salat) it sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk,
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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Islam adalah pendidikan yang ideal, dimana ilmu diajarkan
karena ia mengandung kelezatan-kelezatan rohaniah untuk dapat sampai pada
hakikat ilmiah dan akhlak terpuji. Setiap orang yang menengok kepada apa-
apa yang ditinggalkan oleh kaum muslimin dalam bentuk peninggalan-
peninggalan ilmiah, sastra, agama, seni maka ia akan mendapatkan suatu
kekayaan yang maha besar yang tidak ada bandingannya di dunia ini. Hal ini
membuktikan bahwa mereka sangat memperhatikan ilmu (M. Athiyah Al-
Abrasi, 2002 : 4).

Faktor yang sangat berpengaruh dalam proses pendidikan siswa adalah
pemilihan metode dalam mengajar. Jika guru tidak pandai menggunakan
metode yang tepat dalam mengajar siswa akan sulit pula dalam menerima dan
memahami materi pelajaran yang disampaikan guru. Penggunaan metode yang
monoton dalam mengajar akan menyebabkan siswa cepat jenuh sebab tidak
ada variasi. Dalam mengajar guru hendaknya memahami tipe-tipe siswa,
dengan mengetahui hal itu akan berguna dan mempermudah guru dalam
menyusun metode mengajar yang tepat (Sobry Sutikno, 2007 : 24).

Sayling Wen sebagaimana dikutip Suprijanto memaparkan mendidik

seorang anak adalah membimbingnya agar menjadi orang yang mampu. Kalau

seseorang mempunyai kapasitas belajar yang tinggi, dengan sendirinya ia akan




berprestasi baik dalam semua mata pelajaran. Tetapi ia juga dapat memilih
untuk tidak mempelajari pelajaran-pelajaran tertentu. Kalau seorang anak
berminat terhadap suatu cabang studi, ia tentunya dapat memperdalamnya,
tetapi hendaklah diberikan hak untuk tidak mempelajarinya berilah pilihan
untuk maju atau mundur (Suprijanto, 2003 : 66)

Banyak orang menaruh harapan atas terwujudnya kondisi pembelajaran
melalui siswa aktif. Siswa yang secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran oleh dua aktivitas yakni aktif dalam berpikir dan aktif dalam
berbuat. Kedua bentuk aktif ini saling terkait perbuatan siswa dalam belajar
merupakan hasil keterlibatan berfikir terhadap obyek belajarnya. Pengalaman
sebagai hasil perbuatan siswa, selanjutnya diolah dengan kerangka pikir dan
pengetahuan yang dimilikinya untuk membangun pengetahuan. Dengan cara
ini siswa dapat mengembangkan pemahaman bahkan mengubah pemahaman
menjadi semakin baik (Paul Suparno, 2002 : 42).

Setiap metode pembelajaran yang membantu siswa melakukan kegiatan
dan akhirnya dapat mengkonstruksi pengetahuan yang mereka pelajari dengan
baik, dapat dikatakan sebagai metode yang aktif dan konstruktivitistik. Namun
demikian pula ditelusuri beberapa metode yang cukup efektif dalam
mengaktifkan siswa dan membantu pengkonstuksian diatas. Salah satu
diantaranya adalah metode diskusi dengan menekankan kerangka berfikir
ilmiah (Jamal Ma’mur Asmani, 2009 : 57).

Dari uraian diatas sangat jelas bahwa melakukan proses pembelajaran

dengan metode ceramah, dimana guru mendominasi pembicaraan sementara




siswa terpaksa atau bahkan dipaksa untuk hanya duduk, mendengar dan
mencatat sangat tidak dianjurkan. Metode ceramah hendaknya dikurangi dan
lebih banyak mengarahkan anak untuk berfikir secara aktif dengan
menggunakan metode diskusi dalam pembelajarannya. Tentu saja paradigma
dalam pembelajaran siswa aktif mengharuskan guru untuk mengubah dalam
persiapan mengajar. Guru lebih memikirkan pada pencapaian pengalaman
baru pada siswa karena terjadi proses berfikir dalam belajarnya.

Kalau kita perhatikan tradisi pendidikan Islam klasik sebenarnya telah
meletakan dasar-dasar perlunya pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan cara berfikir anak didik dengan memberikan ruang yang cukup
untuk melakukan diskusi, dialog dan mengemukakan pendapat. Istilah-istilah
seperti muhadharah, musyawarah, munaqasyah dan mujadalah merujuk pada
cara pemelajaran yang memungkinkan anak berpartisipasi aktif. Jadi
pendidikan dalam Islam perlu adanya diskusi, adu argument dan uji pendapat
sesame murid. Iklim seperti ini di budayakan di kelas secara terus menerus.

Metode, seperti diskusi dalam proses mengajar dan belajar berarti
metode mengemukakan pendapat dalam pembelajaran. Dalam mengemukakan
pendapat diperlukan berbagai macam-macam jawaban, dan jawaban-jawaban
tersebut dipilihkan satu jawaban yang lebih tepat dan mempunyai argumentasi
yang Kuat, yang menolak jawaban yang mempunyai argumentasi lemah.

Memang dalam diskusi untuk memperoleh persamaan pendapat diperlukan

pembahasan yang didukung oleh argumentasi.




Penulis mengadakan observasi ketika proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam berlangsung di SD Negeri Karang Jengkol 3
Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Dalam proses belajar mengajar
Pendidikan Agama Islam tampaknya bentuk metode yang diterapkan guru
mata pelajaran PAI adalah ceramah, sehingga banyak siswa terlihat saﬁgat
pasif dengan hanya melihat dan mendengarkan apa yang di bicarakan oleh
gurunya tanpa mengetahui maksud dalam kegiatan pembelajaran tersebut dan
jarang terjadi tanya jawab antara siswa dengan guru maupun dengan teman-
temannya. Hal inilah yang mendorong penulis untuk menerapkan metode
diskusi tanpa menghilangkan metode ceramah dalam pembelajaran.
Tujuannya untuk mengarahkan anak berfikir secara aktif. Oleh karena itu,
diskusi berbeda dari debat yang tidak lebih dari perang mulut, dimana orang
beradu argumentasi, paham dan kemampuan persuasi guna menanamkan
pemahamannya sendiri.

Penulis mengadakan observasi lanjutan dalam kegiatan belajar
mengajar. Dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam
tampaknya cukup variatif dan inovatif. Hal ini terlihat dari ketertarikan siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Para siswa sangat aktif dan kreatif untuk
mengemukakan pendapatnya ketika siswa menemukan masalah yang perlu
ditanyakan kepada guru. Melihat kondisi seperti demikian, guru akhirnya
sering menggunakan metode diskusi agar tercipta pembelajaran yang interaktif

sehingga potensi siswa dapat terakomodir dengan baik.




Merujuk terhadap hasil dari pengamatan yang dilakukan, maka peneliti

berniat untuk mengadakan penelitian yang berkenaan dengan metode yang
diterapkan guru dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
mengangkat judul “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah Dasar Negeri 3 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten
Purbalingga”.

B. Definisi Operasional
1. Metode

W.J.S Peurwadarmita (1998 : 649) mendefinisikan metode sebagai
cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai suatu
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya). Metode juga dapat
diartikan sebagai cara yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi dengan menggunakan bentuk tertentu seperti
ceramah, diskusi, penugasan dan cara-cara lainnya, sehingga maksud
metode dalam penelitian ini adalah penerapan metode diskusi pada
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Metode yang penulis maksud adalah cara yang digunakan dalam
proses pembelajaran mata pelajaran PAI di SD N 3 Karangjengkol
kecamatan Kutasziri kabupaten Purbalingga. Yang penulis maksud adalah
metode penyampaian pembelajaran PAI yang dikembangkan untuk

membuat siswa dapat merespon dan menerima pelajaran PAI dengan

mudah, cepat dan menyenangkan.
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2. Pembelajaran

M. Abdul Khalik (2003 : 89) mendefinisikan bahwa pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam sistem
pembelajaran terdiri dari siswa, guru, tenaga lainnya, misalnya tenaga
laboratorium, material meliputi buku-buku, papan tulis, kapur, fotografi,
slide dan film, audio dan video tape, fasilitas dan perlengkapan terdiri
ruang kelas, perlengkapan visual juga komputer. Prosedur meliputi jadwal

dan metode penyampaian informasi, praktek, belajar, ujian dan

sebagainya.

. Pendidikan Agama Islam

Sukarno dan Ahmad (2000 : 49) mengemukakan bahwa pendidikan
agama Islam adalah pendidikan yang berasaskan ajaran atau tuntunan
agama Islam dalam usaha membina dan membentuk pribadi-pribadi
manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT, cinta dan kasih kepada kedua
orang tua dan sesamanya, cinta kepada tanah air, sebagai karunia yang
diberikan Allah, memiliki kemampuan dan kesanggupan memfungsikan
potensi-potensi yang ada dalam dirinya dan alam sekitarnya, hingga
bermanfaat dan memberi kemaslahatan bagi diri sendiri dan bagi
masyarakat pada umumnya.

Pendidikan Agama Islam yang dimaksud adalah mata pelajaran

Pendidikan agama Islam yang diajarkan disekolah merupakan salah satu
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upaya seorang guru dalam mendidik siswanya untuk meyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran
atau pelatihan dan ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
4. Sekolah Dasar Negeri 3 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari

Sekolah Dasar Negeri 3 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari
Kabupaten Purbalingga adalah suatu lembaga pendidikan formal yang
berstatus negeri dibawah naungan Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Purbalingga yang menyelenggarakan proses pendidikan sesuai
dengan tuntunan kurikulum Departemen Pendidikan Nasional.

C. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah dan definisi operasional

tersebut,maka rumusan ini adalah :

“ Bagaimana penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam

di SD Negeri Karang Jengkol 3 Kecamatan Kutasari Kabupaten
Purbalingga Tahun pelajaran 2013/2014?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan dalam

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri Karang Jengkol 3

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga Tahun pelajaran

2013/2014.




b. Untuk mengetahui cara penerapan metode pembelajaran PAI di SD

Negeri Karang Jengkol 3 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga
Tahun pelajaran 2013/2014.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
1. Penelitian ini diharapkan memberi masukan atau informasi secara
benar tentang penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Karang Jengkol 3
Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran

2013/2014

2. Memberikan motifasi pada guru Pendidikan Agama Islam karena
lebih efektif dibandingkan dengan metode lain.
b. Secara Praktis
Dengan adanya penelitian, maka penulis dapat mengetahui
konsep tentang penerapan metode pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam secara baik yang mudah diterima oleh siswa
di SD Negeri Karang Jengkol 3 Kecamatan Kutasari Kabupaten

Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/2014.

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk
mencari teori-teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan dasar
pemikiran dalam penyusunan laporan penelitian serta menjadi dasar pijakan

bagi peneliti dalam memposisikan penelitianya.




Penelitian tentang metode pembelajaran pendidikan agama Islam ini
adalah yang pertama kali dilakukan, yaitu penelitian yang berjudul “Metode
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas V Semester I Di Sekolah
Dasar Negeri 3 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/ 2014”. Dengan rumusan masalah
“Bagaimana penerapan metode pembelajaran pendidikan agama Islam kelas -
V Semester II di SD Negeri 3 Karang Jengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2013/20147”. Dalam Skripsi ini berisi tentang
pemilihan, penerapan metode yang tepat dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam, tempat pelaksanaan dan kerjasama guru. Skripsi ini
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran mata pelajaran PAI di SD Negeri
3 Karang Jengkol terdiri dari metode ceramah, metode tanya jawab, metode

diskusi, metode demonstrasi, metode penugasan, dan metode karyawisata.

Bedanya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan meliputi tempat

pelaksanaan penelitian di SD Negeri Karang Jengkol 3 yang berada di

lingkungan pedesaan sehingga diasumsikan lebih optimal dalam pemilihan,

enggunaan dan penerapan  metode pembelajaran PAI. Sehingga dalam

p
menganalisis hasil penelitian hanya sebatas menyajikan dan menafsirkan

seperlunya atau tidak menggunakan rumus-rumus statistik.

Dalam tinjauan pustaka ini peneliti menelaah beberapa istilah antara

lain: Secara umum pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup

an memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu

bertuju
gembangkaﬂ potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi perannya

men
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dimasa mendatang. Untuk itu pendidikan hendaknya mengarahkan peserta
didik pada kecakapan berfikir rasional mencakup antara lain kecakapan
menggali dan menemukan informasi, kecakapan mengolah informasi, dan
mengambil keputusan serta kecakapan memecahkan masalah dalam diskusi
secara kreatif (Abd. Muhyi Batubara, 2004 : 95).

Ahmad Tafsir (2001 : 136) menjelaskan bahwa metode diskusi dapat
berlangsung secara dinamis karena kedua pihak terlibat langsung dalam
pembicaraan, tidak membosankan. Kedua pihak saling memperhatikan, jika
tidak memperhatikan tentu tidak dapat mengikuti jalan pikiran orang lain.
Kebenaran atau kesalahan masing-masing dapat diketahui dan direspon saat

itu juga, dan selanjutnya pembicaraan berjalan terus. Topik-topik baru

seringkali ditemukan dalam pembicaraan seperti itu.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca memahami skripsi ini, maka penulis

akan membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian

utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini meliputi halaman judul, halaman nota

pembimbing halaman moto, halaman persembahan, kata pengantar dan

daftar isi.

Bagian utama skripsi ini memuat pokok-pokok permasalahan yang

terdiri dari:
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BAB 1. Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka dan sistematika pembahasan.

BAB II. Adalah landasan teori yang terdiri dari: Pengertian
Metode, Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam,

Metode Pembelajaran PAL

BAB III. Metode penelitian, meliputi : jenis penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, metode observasi,
metode analisis data.

BAB IV. Hasil penelitian dan pembahasan, meliputi : gambaran
umum, metode pembelajaran SD N 3 karang jengkol penerapan metode

pembelajaran dan analisis factor pendukung dan kendala.

BAB V. Penutup, meliputi : simpulan dan saran.
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METODE PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Metode
1. Pengertian Metode
W.J.S. Peurwadarmita (1998 : 649) mendefinisikan bahwa metode
diartikan sebagai cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai
suatu maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya), cara menyelidiki
(mengajar dan sebagainya). Metode juga dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi dengan

menggunakan bentuk tertentu seperti ceramah, diskusi, penugasan dan

cara-cara lainnya.

Menurut Imam Barnadib (1997 : 85) menjelaskan bahwa metode
adalah suatu sarana untuk menemukan, menguji dan menyusun data yang
diperlukan bagi pengembangan disiplin  tersebut, maka wusaha

pengembangan metode itu sendiri merupakan syarat mutlak. Dengan

demikian, dengan melalui tinjavan akademik pengetahuan mengenai

metode ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan

disiplin yang bersangkutan.

Menurut pendapat Moh. Slamet Untung (2005 : 122) menjelaskan

bahwa pemilihan metode yang efektif dan efisien disamping harus

memperhatikan factor materi pendidikan juga faktor tujuan. Metode yang

digunakan untuk shalat atau wudlu, misalnya, berbeda dengan metode yang

n dalam mengajarkan materi zakat, ini disebabkan perbedaan jenis

digunaka
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materi dan tujuan yang ingin dicapai. Dengan mempertimbangk
| N gkan tiga
aspek tujuan pendidikan agama islam itu, seorang pendidik
. menetapkan
metode mengajar yang akan dipakai dalam proses pendidika
n.

Dengan demikian maka klasifikasi kemampuan kondisi da d
n metode

pembelajaran tidaklah fixed tetapi
pi dapat berubah ber
gantung pada situasi
Hal ini memang sudah seharusn i |
ya dilakukan oleh seor
ang guru untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapka i
pkan. Begitu juga dala
g lam proses

pembelajaran Baca Tulis Al Qur'an dimana seorang guru haru
S mampu

menyiapkan perangkat pembelajaran dalam
upaya pencapaian tuj
juan

tersebut, meskipun alokasi waktu yan i
) yang tersedia relative mini
inim. Dalam

kondisi yang demikian, seorang guru haru,
s s menyadari akan keb
eragaman

kemampuan dan perbedaan latar belakang pendidikan tersebut, sehi
, sehingga

dalam merumuskan kebijaksanaan lebih efektif dan efisien

-prinsip Penerapan Metode

Muhaimin (2001 : 165) menjelaskan ada beberapa prinsi
Ip yang

harus diperhatikan agar metode bisa lebih akurat, yaitu:
a. Individualitas. Tiap manusia memiliki jiwa sendiri. Sejak lahi ak
) Ir, an
sudah memiliki kesanggupan cipta, rasa dan karsa. Dan kesang
) gupan-

kesanggupan itu tidak sama bagi setiap anak.

Kebebasan. Setiap anak harus dapat mengembangkan diri d
engan

bebas. Untuk itu anak harus dibimbing keaktifannya dengan baik
agar

p berdiri sendiri.

mereka sanggt

A e Ty
=i}
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c. Lingkungan. Manusia lahir dalam suatu lingkungan dengan pembawaan
tertentu. Pembawaan potensial itu tidak spesifik melainkan bersifat
umum dan dapat berkembang menjadi bermacam-macam kenyataan
akibat interaksi dengan lingkungannya. Lingkungan berpengaruh dalam

hal pembentukan kebiasaan, kepribadian dan nilai.
d. Globalisasi. Prinsip globalisasi diterapkan dalam pengajaran sebagai

akibat dari psikologi gestalt dan psikologi totalitas. Gestalt berasal dari

bahasa Jerman yang berarti bentuk atau rupa.
Aktivitas. Mengajar adalah proses membimbing pengalaman belajar
Pengalaman itu sendiri hanya akan diperoleh bila murid itu dengan

keaktifannya sendiri bereaksi dengan lingkungannya.

f. Motivasi. Masalah-masalah yang dihadapi guru adalah bagaimana

melaksanakan motivasi secara efektif. Motivasi sebagai guru
merupakan suatu Pproses, mengantarkan murid kepada pengalaman-

pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar.

g. Korelasi dan kosentrasi. Bahwa pengetahuan anak tidaklah terpisah

seperti pada prinsip pemisahan bidang studi, tapi suatu kesatuan yang
bulat.

B. Pembelajaran

1. Pengertian Pembelajaran

pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan siswa atau suatu

upaya membuat peserta didik dapat belajar, butuh belajar, terdorong

belajar, mau belajar dan tertarik untuk terus menerus mempelajari agama
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Prinsip kesiapan. Proses belajar sangat dipengaruhi oleh kesiapan
individu sebagai subyek yang melakukan kegiatan belajar. p

b. Prinsip motivasi. Motivasi dapat diberikan sebagai tenaga pendorong
atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku kearah satu tujuan

tertentu ada tidaknya motivasi anak didik dapat diamati dari tingkah
i ting

lakunya.

Prinsip perhatian. Perhatian merupakan suatu strategi kognitif
nitit yang

menyangkut empat ketrampilan yaitu berorientasi pada masalah
asalah,

meninjau masalah memutuskan aspek-as
; -aspek yang relev
an dan

menyebabkan stimulasi yang tidak relefan dalam proses pembelaj
ajaran.

d. Prinsip persepsi

e. Prinsip refensi. Refensi adalah yang tertinggal dan dapat dii
at diingat

kembali setelah seseorang mempelajari sesuatu.

f Prinsip transfer. Transfer merupakan pengaitan pengetahuan
yang

sudah di pelajari dengan pengetahuan yang baru dipelajari (Muhaimi
min,

2001 : 167)

C. Metode Pembelajaran

1. Pengertian Metode Pembelajaran

Adalah suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh para pendidik

mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujua
n.

agar proses belajar-
ajaran ini sangat penting dilakukan agar proses belaja
I-

Metode Pembel
ebut nampak menyenangkan dan tidak membuat para siswa

mengajar ters
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tersebut suntuk, dan juga para siswa tersebut dapat menangkap ilmu dari
tenaga pendidik tersebut dengan mudah.
. Macam-macam Metode pembelajaran

Ditinjau dari segi penerapannya, metode-metode pembelajaran ada
yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah besar dan ada yang tepat
untuk siswa dalam jumlah yang kecil. Ada yang tepat digunakan dalam
kelas dan ada yang tepat digunakan diluar kelas.

Oemar Hamalik (2004 : 1320 menjelaskan bahwa terdapat

beberapa metode pembelajaran yang sampai saat ini masih banyak

digunakan dalam proses pembelajaran, antara lain adalah:

a. Metode Ceramah.

Ceramah adalah penuturan bahan pelajaran secara lisan. Guru
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah murid pada waktu

tertentu (waktunya terbatas) dan tempat tertentu pula.

Peran siswa dalam metode ceramah adalah mendengarkan
dengan teliti serta mencatat pokok penting yang dikemukakan oleh

guru. Adapun kelemahan-kelemahan dari metode ceramah adalah:

1) Guru tidak dapat mengetahui secara pasti sampai dimana para siswa

telah mengetahui keterangan-keterangan guru.

2) Dalam diri siswa besar kemungkinan akan terbentuk konsep-konsep

yang lain dari pada kata-kata yang dimaksudkan oleh guru.

Kesukaran siswa terletak dalam memahami dan menafsirkan istilah-

istilah.
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3) Siswa cenderung bersifat pasif, kurang dapat mengemukakan
pendapat sehingga inisiatif dan daya kreasinya tertekan.

4) Para siswa sukar mengkosentrasikan perhatian mereka terhadap
keterangan guru, terutama pada siang dan sore hari.

Adapun cara mengatasi kelemahan-kelemahan dari metode
ceramah adalah dengan cara:

1) Susunlah bahan pelajaran yang benar-benar perlu diceramahkan
dengan tawaf kejiwaan, lingkungan social dan lingkungan
kebudayaan siswa.

2) Gunakan alat peraga waktu berceramah baik alat peraga langsung
maupun alat peraga tak langsung.

3) Berceramah dengan gaya yang menarik dengan menggunakan gaya
bahasa yang mudah ditangkap, seperti ucapan, tempo, ritme dan
dinamikanya (Oemar Hamalik, 2004 : 132).

b. Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara murid dengan
guru. Guru bertanya dan murid menjawab, atau murid bertanya dan
guru menjawab. Ada hubungan timbal balik secara langsung antara
guru dan murid. Manfaat terpenting adalah guru dapat memperoleh
sejash mana murid dapat mengerti dan dapat

gambaran

mengungkapkan apa yang telah diceramahkan. Adapun jawab

kelemahan-kelemahan metode Tanya meliputi:




D

2)

3)

Waktu yang digunakan kadang tidak sesuai dengan hasil yang

diperoleh, karena bila terjadi perbedaan pendapat akan banyak waktu
untuk menyelesaikannya.

Kemungkinan akan terjadi penyimpangan perhatian dari pokok
permasalahan, terutama terdapat jawaban-jawaban yang menarik

perhatian tetapi bukan sasaran yang dituju.

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kadang hanya terdiri dari
beberapa aspek bahan pelajaran, sehingga tidak menggambarkan

keseluruhan atau kesatuan bahan pelajaran.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode Tanya jawab,

dapat dilakukan usaha-usaha sebagai berikut:

)

2)

C.

p

oleh beberapa of

Guru perlu menyusun keseluruhan pertanyaan yang akan diajukan
oleh guru dan juga pertanyaan-pertanyaan siswa. Dengan demikian
guru mempunyai gambaran tentang keseluruhan pertanyaan tersebut.
Ini dapat pula dijadikan pegangan agar pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan mencakup seluruh bahan pelajaran.

Diusahakan agar petanyaan-pertanyaan dan jawaban-jawaban yang
diberikan tidak menyimpang dari pokok permasalahan pembicaraan
(Oemar Hamalik, 2004 : 133-134).

Metode Diskusi

Diskusi adalah perckapan ilmiah yang berisikan pertukaran

endapat, pemunculan ide-ide serta pengujian pendapat yang dilakukan

ang yang tergabung dalam kelompok itu untuk




mencapai kebenaran. Metode diskusi ialah percakapan silih berganti

antara dua pihak atau dua kelompok atau melalui Tanya jawab

mengenai suatu topik mengarah kepada suatu tujuan. Seperti metode-

metode lain, metode diskusi juga mempunyai kebaikan-kebaikan antara

lain:

1y

2)

3)

4)

metode diskus

1
2)

3)

4)

dilakukan usaha-usa

Suasana kelas hidup, sebab siswa mengarahkan pemikirannya
kepada masalah yang sedang didiskusikan.

Siswa dilatih berfikir kritis untuk mempertimbangkan pendapat
teman-temannya, kemudian menentukan sikap, menerima menolak
atau tidak berpendapat sama sekali.

Dapat menaikan prestasi kepribadian individual, seperti toleransi,
sikap demokratis, sikap kritis dan sebagainya.

Berguna untuk kehidupan sehari-hari terutama dalam demokrasi.

Disamping kebaikan-kebaikan yang telah dikemukakan diatas

i tidak luput dari kelemahan-kelemahan seperti:
Diskusi pada umumnya dikuasai oleh siswa yang gemar berbicara.

Bagi siswa yang tidak ikut aktif ada kecenderungan untuk

melepaskan diri dari tanggung jawab.

Banyak waktu terpakai tapi hasilnya kadang tidak sesuai harapan.

Sukar dapat digunakan ditingkat rendah pada sekolah dasar, tetapi

bukan berarti tidak mungkin.

Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan metode diskusi, dapat

ha sebagai berikut:




1) Dalam menggunakan metode diskusi perhatikan taraf kemampuan

siswa dan tingkat kesukaran yang memerlukan pemecahan serius
agar dipimpin langsung oleh guru.

2) Kalau pimpinan diskusi diberikan pada siswa, hendaknya diatur
secara bergiliran.

3) Guru mengusahakan semua siswa berpartisipasi dalam diskusi dan

siswa mendapat giliran berbicara dan siswa lain belajar bersabar

mendengarkan pendapat temannya (Oemar Hamalik, 2004 134-135)

d. Metode Sosiodrama.

Metode sosiodrama berarti cara menyajikan bahan pelajaran
dengan mempertunjukan/mempertontonkan  tingkah laku dalam

hubungan social. Sosiodrama pada dasarnya mendramatisir tingkah
laku dalam hubungannya dengan masalah social. Metode sosiodrama
sama dengan drama atau sandiwara, akan tetapi tidak disiapkan
naskahnya lebih dahulu. Tidak perlu diadakan pembagian tugas yang

mengalami latihan terlebih dahulu.
Metode Demonstrasi

Metode demonstrasi merupakan yang paling sederhana
dibandingkan dengan metode mengajar lainnya. Metode ini adalah
ang paling pertama digunakan oleh manusia tatkala manusia

metode ¥y
rba menambah kayu untuk membuat api unggun, sementara anak-

pu
anak mereka memperhatikan dan menirukannya.




f. Metode Karyawisata

Metode karyawisata sebagai metode belajar mengajar, siswa
dibawah bimbingan guru mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan
maksud untuk belajar. Karyawisata merupakan perjalanan atau pesiar
yang dilakukan peserta didik untuk memperoleh pengalaman belajar,

trutama pengalaman secara langsung dan merupakan bagian integral

dari kurikulum sekolah.

Dengan demikian metode mengandung kegunaan yang serba
ganda, misalnya suatu metode tertentu pada suatu situasi kondisi tertentu
dapat digunakan untuk membangun atau memperbaiaki. Kegunaannya
dapat bergantung pada guru, bentuk dan kemampuan metode sebagai alat,

sebaliknya, monopragmatis bilamana penggunaan mengandung implikasi

bersifat konsisten, sistematis dan kebermaknaan menurut kondisi

sasarannya mengingat sasaran metode adalah manusia, sehingga guru

dituntut untuk berhati-hati dalam penerapannya.

. Kedudukan Metode Dalam Pembelajaran

Pengajaran pada hakekatnya adalah proses berlangsungnya situasi

belajar mengajar. Dalam situasi pengajaran akan terjadi interaksi antara

guru sebagai pengajar dan murid sebagai pihak yang diajar dalam interaksi

tersebut terjadi pemindahan pengetahuan dari guru kepada murid. Proses

ini harus memperhatikan kondisi dan situasi yang ada pada murid,

sedangkan murid yang menerima pengetahuan yang akan diterima, tanpa

melepaskan diri dari lingkungannya.

i
,
l
4__
)



Dari hasil analisis yang dilakukan, lahirlah pemahaman tentang

kedudukan metode sebagai alat motivasi ekstrinsik sebagai strategi
pengajaran untuk mencapai tujuan, berikut ini adalah penjelasannya:
a. Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik
Saeful Bahri dan Aswan Zain (1996 : 87) dalam bukunya yang
berjudul Strategi Belajar Mengajar menjelaskan bahwa sebagai salah
satu komponen pengajaran, metode menempati peranan yang tidak
kalah penting dari komponen yang lainnya dalam kegiatan belajar
mengajar. Tidak ada satupun kegiatan belajar mengajar yang tidak
menggunakan metode pengajaran, ini berarti guru memahami benar
kedudukannya.
Seorang guru dalam mengajar jarang sekali menggunakan satu

metode karena mereka menyadari bahwa semua metode ada kebaikan

dan keburukannya. Sehingga dapat dipahami bahwa penggunaan

metode yang tepat dan bervariasi akan dapat dijadikan sebagai alat

motivasi eksentrik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

b. Metode sebagai strategi pengajaran

Dalam kegiatan belajar mengajar tidak semua anak didik
mampu perkosentrasi dalam waktu yang relatif lebih singkat. Daya
serap anak didik terhadap bahan yang diberikan juga bermacam-macam

ada yang tepat, ada yang sedang dan ada yang lambat. Factor

intelegensi mempengaruhi daya serap anak didik terhadap bahan

an oleh guru.

pelajaran yang diberik
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Saeful Bahri dan Aswan Zain (1996 : 87) menjelaskan bahwa
“Dengan fenomena seperti diatas, yaitu adanya perbedaan daya serap anak
didik, maka guru memerlukan strategi pengajaran yang tepat. Metodelah
salah satu jawaban, misalnya untuk sekelompok anak didik yang lain lebih

mudah menyerap bahan pelajaran apabila guru menggunakan metode

demonstrasi atau eksperimen”.
D. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Menurut Ahmad Ludjito sebagaimana dikutip oleh Jasuri Shofi
(2001 : 17) menyebutkan bahwa pendidikan agama Islam adalah usaha

sadar yang dilakukan oleh orang dewasa terhadap anak dalam menuju

proses pendewasaan dalam rangka pembinaan pribadi dan akhlak dalam

beragama dan mengamalkan ajaran agama Islam. Pada hakekatnya

pengertian ini memberi makna bahwa pendidikan agama Islam sebagai

suatu proses penanaman ajaran agama Islam dan kajian materi

pembelajaran yang dikemas menjadi bidang study.

Abdul Majid dan Dian Andayani, (2002 : 131) bahwa pendidikan

agama Islam merupakan satu bidang study yang secara keseluruhannya,

4alam lingkup Al-Qur'an dan Al-Hadits, keimanan Akhlak, Figib/Ibadah,

dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan
agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan
ceseimbangan hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri

sendiri, sesama, dengang makhluk lainnya maupun lingkungannya.




Jadi pendidikan agama Islam disekolah adalah usaha sadar yang

dilakukan dalam rangka mempersiapkan peserta didik untuk meyakini,
memahami dan mengamalkan ajaran Islam untuk membentuk kesalehan
pribadi maupun social yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan dalam kurikulum
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam
Tujuan pendidikan Islam menurut Armai Arief (2002 : 72) adalah
membentuk akhlak yang baik, mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Adapun tujuan pendidikan agama Islam pada sekolah (umum)vadalah

meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan siswa

terhadap ajaran agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

pertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dalam

kehidupan kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Tujuan pendidikan agama Islam ini mendukung dan menjadi
pagian dari tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana diamanatkan oleh
pasal 3 bab 11 UU no. 2 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional.
gan umum pendidikan agama Islam ini terelaborasi untuk

Untuk itu tuj

masing-masing satuan pendidikan dan jenjangnya, kemudian dijabarkan

tensi yang harus dikuasai oleh siswa.

menjadi kompe
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3. Karakteristik mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Karakteristik mata pelajaran pendidikan agama I[slam, menurut

kurikulum 2004, dalam pedoman khusus pengembangan silabus dan

penilaian adalah sebagai berikut :

a.

agama Islam sebagai
dan tanggung

guru b

Secara umum pendidikan agama Islammerupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran dasar yang terdapat dalam ajaran agama

Islam. Ajaran dasar tersebut terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits

Prinsip dasar pendidikan agama islam tertuang dalam 3 kerangka dasar

ajaran Islam yaitu Aqidah, Syari’ah, dan Akhlak.

Mata pelajaran pendidikan agama Islam mengantarkan peserta didik

untuk menguasai berbagai ajaran Islam serta dapat mengamalkan

ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Pelajaran ini lebih

menekankan pada keutuhan dan keterpaduan antara ranah kognitif;

psikomotor dan afektifnya.

Tujuan utama diberikannya mata pelajaran pendidikan agama Islam

adalah untuk membentuk peserta didik yang beriman dan bertagwa

kepada Tuhan YME, memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam

Jan berakhlakul karimah.
Karakteristik inilah yang akan diwujudkan oleh guru pendidikan

ujung tombak keberhasilan dalam melaksanakan tugas
jawabnya, baik di sekolah maupun diluar sekolah dengan

idang studi yang lain (Departemen Pendidikan Nasional, 2004 : 2).
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4. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Adapun fungsi pendidikan agama termasuk di dalamnya

pendidikan agama [slam, menurut John Sealy yang dikutip oleh Ibnu Hajar
(2000 : 4) adalah sebagai berikut :

a. Fungsi konvensional

Artinya bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk

meningkatkan komitmen dan perilaku keagamaan peserta didik yang

diasumsikan sebagai satu-satunya kebenaran dalam beragama.

b. Fungsi neo konvensional

Artinya bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk

meningkatkan keberagaman peserta didik sesuai dengan keyakinannya.

c. Fungsi implicit

Bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk mengenalkan

kepada peserta didik ajaran agama secara terpadu, dengan seluruh aspek

kehidupan melalui berbagai subyek pelajaran pendidikan agama yang

memiliki pilai-nilai universal yang berguna bagi kehidupan manusia

dalam berbagai aspeknya.

d. Fungsi konvensional tersembunyi

Yaitu pendidikan agamamenawarkan sejumlah pilihan ajaran
agama, dengan harapan peserta didik akan memilih salah satunya yang

dianggap paling benar tanpa adanya arahan dari siapapun.




e. Fungsi non konvensional

Pendidikan agama dimaksudkan sebagai alat untuk memahami

keyakinan atau pandangan hidup yang dianut oleh orang lain

Pendidikan agama tidak memiliki peran agamis, tetapi semata-mata

untuk mengembangkan sikap toleransi dalam rangka mengembangkan

kerukunan antar umat beragama. Sedangkan pendidikan agama

disekolah umum memiliki menurut Depag RI. (2004 : 4-5) fungsi

sebagai berikut :

1.

Pengembangan yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan

peserta didik kepada Allah SWT, yang telah ditanamkan dalam

keluarga.

Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki

bakat khusus dibidang agama agar bakat tersebut dapat berkembang

secara optimal sehingga dapat memanfaatkan untuk diri sendiri dan

orang lain.

Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki  kesalahan-kesalahan

kekurangan, serta kelemahan peserta didik dalam keyakinan

aman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan

pemah

sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan
4n budaya lain yang dapat membahayakan dirinya  dan

mbangannya menuju manusia seutuhnya.

menghambat perke




| 5. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
T baik lingkungan fisaik maupun social dan dapat mengubah
lingkungan sesuai dengan ajaran agama Islam.
6. Sumber nilai, yaitu memberi pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

E. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Penerapan Metode PAI Dalam Proses Pembelajaran

Dalam pembahasan tentang pengajaran pendidikan agama Islam

ada beberapa istilah kunci yang seringkali digunakan secara rancu. Diantara
istilah tersebut yang paling mendasar adalah pendidikan agama Islam

Pendidikan Islam dan pendidikan kelslaman. Kerancuan tersebut utamanya
Karena tidak jelasnya batasan yang diberikan kepada masing-masing istilah
sehingga pada suatu saat digunakan untuk mengacu pada makna yang
berbeda. Pada saat lain digunakan saling dipertukarkan. (Chabib Thoha,

1999 : 3)

Ramayulis (2005 : 15) berpendapat bahwa metode pendidikan

agama Islam memberi manfaat yang benar terhadap proses pembelajaran :

a. Dalam metodologi pengajaran agama Islam dibahas bermacam-macam

metode beserta contoh-contoh penggunaanya dalam setiap pokok materi

pendidikan agama Islam.

b. Materi matd pelajaran pendidikan agama Islam begitu luas skupnya

angkan waktu yang disediakan relative singkat, sehingga guru

sed




agama mengalami kesukaran dalam memantapkan materi pelaj
jaran

kepada siswa.

Satu metode dapat dipergunakan untuk mengajar berbagai t
mata

pelajaran atau materi pelajaran.
d. Guru agama yang mengajar dengan menggunakan metode yang efektif
i
dan efisien dapat mempertinggi minat dan perhatian siswa terhad
ap

bahan pelajaran agama yang diberikan serta dapat menambah

motivasinya untuk belajar selanjutnya.

2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Pembelajaran PAI

Menurut pendapat Ahmad Tafsir (2001 : 132) menjelaskan bah
wa

urutan langkah-langkah pembelajaran meliputi :

a. Tujuan pembelajaran yang hendak dicapai pada jam pelajaran tersebut

b. Kemampuan guru

Keadaan sarana dan prasarand
d. Jumlah murid

Persoalan pembelajaran sebenarnya bukanlah metode apa yang akan

digunakan tetapl pagaimana menyusun langkah-langkah dalam proses
pembelajaran. Robert Glaser memberikan pedoman umum yang dapat digunakan
dalam membuat atal merencanakan langkah-langkah mengajar tersebut. Model
dari Glaser tersebut itu merupakan model untuk memproses pengajaran yang
ru adalah salah satu unsure manusia dalam proses pendidikan,

mendasar. GU

ya adalah anak didik, keduanya berada dalam proses interaksi

unsure lainn
peran yang berbeda. Guru dan anak didik berada dalam

f dengan tugas dan

edukati




pi mereka tetap seiring dan setujuan untuk mencapai kebaikan akhlak,

|
| koridor kebaikan oleh karena itu walaupun mereka berlainan secara fisik dan
; mental teta

kebaiikan moral, kebaikan hokum, kebaikan social dan sebagainya.
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METODE PENELITIAN,, -

. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif. Penelitian lapangan adalah penelitian

yang dilakukan untuk memperolah data dan informasi dengan langsung ke
tempat ditemukannya obyek yang akan diteliti. Kegiatan ini dilakukan

dengan beberapa metode pengumpulan data di lapangan untuk membuat

analisis kualitatif dari masalah tersebut. Karena dalam proses kmunikasi

data apangan untuk sendirinya menyediakan informasi yang jauh lebih
kaya atau mendatangi  responden  dengan  cara  beriteraksi

langsung.Penelitian ini merupakan penelitian yang disajikan dalam bentuk

narasi atau dalam menganalisis penulis tidak menggunakan rumus-rumus

statistik dengan menggunakan metode studi kasus meneliti tentang metode

apa saja yans diterapkan dalam proses pembelajaran pendidikan agama

[slam (studi atas metode pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD

Negeri Karang Jengkol 3 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga.

. Lokasi Penelitian

Penulis mengambil lokasi di SD Negeri Karang Jengkol 3

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Dengan pertimbangan guru

didikan Agama [slam dalam proses pembelajarannya menerapkan

gan metode diskusi yang disesuaikan dengan materi

Pen

pembelajaran den




l i r ]l‘ 1 .
pelajaran s€ ingga siswa dapat memahami dan menguasai materi pelaj
pelajaran

dan hasil belajar dapat lebih meningkat.

C. Sumber Data

Data dalam penelitian ini penulis dapatkan dari dua sumber yait
yaitu :

1. Sumber Primer

Sumber primer dalam penelitian ini adalah guru Pendidik
ikan

Agama Islam di SD Negeri Karangjengkol 3 kecamatan Kutasari
ari,

Purbalingga.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah
o

siswa dan dokumentasi serta arsip di SD Negeri
egeri Karangjengkol 3
kecamatan Kutasari, Purbalingga.

D. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini digunak
an

beberapa metode antara lain:

2. Metode Wawancara

Wawancara adalah tekhnik pengumpulan data dengan

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responde
n

dan jawaban-jawaban responden dicatat dan direkam, teknik wawan
? cara

ini juga memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan.

Kelebihan Wawancara :

1) Wawancara dapat digunakan kepada responden yang tidak bisa

aca dan menulis.

memb
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N i
) Jika ada pertanyaan yang belum diketahui, pewawancara d
g a dapat

segera menjelaskannya.

Pewaw
ancara dapat langsung mengecek kebenaran jawab
an

responden dengan mengajukan pertanyaan pembanding, atau melih
, melihat

wajah atau gerak-gerik responden.
Kelemahan Wawancara (Igbal Hasan, 2002 : 37) :

1) Wawancara memerlukan biaya yang sangat besar untuk perjal
anan

dan uang harian pengumpul data.

2) Wawancara hanya dapat menjangkau jumlah responden yang kecil
g kecil.
3) Kehadiran pewawancara mungkin mengganggu respond
en.
Wawancara yang penulis terapkan adalah wawancara tidak ‘
ida (]
4l

terstruktur. Menurut Sugiyono (2003 : 160) wawancara tidak terstruk
rstruktur

awancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunak
an

adalah w

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengk
engkap

untuk mengumpulkan datanya. Pedoman yang digunakan hanya b
a berupa |

garis — garis besar permasalahan yang akan ditanyakan

b. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan dat
ata

Jengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik
, bai I

dokumen tertulis maupun gambar (Nana Syaodih Sukmadinata, 2007:

221). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah
a

e ——

)
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| .
| peserta didik, struktur organisasi dan sarana prasarana yang digunakan
\ dengan melihat profil sekolah dan menelaah RPP dan silabus

1 pendidikan agama Islam di SD Negeri Karang Jengkol 3 Kecamatan
Kutasari Kabupaten Purbalingga.

E. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan bertujuan untuk menemukan makna setiap

data yang berhubungan satu dan lainnya dan memberi tafsiran yang dapat

diterima akal sehat dalam konteks masalahnya secara keseluruhan. Untuk

itu data yang telah terkumpul dipilih-pilih dan dikelompokan sesuai

dengan rincian masalahnya. Masing-masing kemudian data-data tersebut

dihubungkan dengan satu dan yang lainnya dengan menggunakan proses

berfikir deduktif induktif.

Berfikir induktif yaitu perumusan interprestasi yang bersifat umum

atau dengan kata lain, interprestasi umum yang berlaku untuk semua objek

penelitian dirumuskan dengan dasar kejadian, peristiwa, kasus dan kondisi

satu persatu objek penelitian. Metode deduktif yaitu berangkat dari

pengetahuan umum dan bertitik tolak pada pengetahuan umum hendak

menilai kej adian khusus (Sutrisno Hadi, 2001 : 42).
Berfikir deduktif digunakan untuk memberikan interprestasi yang

bertolak dari pengertian bahwa sesuatu yang berlaku bagi keseluruhan

pada objek peneliti

daskan pada satu yang berlaku umum dihubungkan

an berlaku juga bagian atau unsur-unsur dalam

(umum)

keseluruhan menan
g perlaku khusus.

dengan data yan
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis kualitatif deskriptif dengan model analisis interaktif. Hal ini

penulis lakukan pada saat peneliti mengambil keputusan untuk meneliti

tentang metode penugasan dalam peningkatan kemampuan baca tulis Al-

Qur’an dan sejauh mana efektifitas metode penugasan.

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara menyeleksi data sejak

awal pencarian data sampai proses pengumpulan data berakhir. Dari ketiga

komponen tersebut data dapat dikumpulkan melalui komponen penarikan

kesimpulan.
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Kutasari Kabupaten Purbalingga

1. Sejarah Berdirinya SD Negeri 3 Karang Jengkol, Kut
5 , Kutasari

Sejarah singkat SD Negeri 3 K
arang Jengkol sebagai
gaimana di

papar an Oleh GIYC tno menjelaskan bahWEl did'l. t
a ' 1 lkﬂn pada 99
k ahun 1 6

Sejarah perdirinya SD Negeri 3 Karang Jengkol Kutasari yang d
ang diprakarsai

oleh tokoh pendidikan yang bernama pak Kusno dan dukun
gan penuh dari

tokoh warga masyarakat desa Karang jen
gkol grumbul lim
pak tepus desa

gkol yang memang jauh dari SD T atau SD lainya ka
« arena yang

karang jen
lamet, yang bergabung dengan SD I yang di
g di

terletak di pawah gunung s¢

beri nama SD kelas jauh.
Berbekal dengan ketekunan dan kedisipli
plinan yang tinggi

ggls para

idik di sekolah berusaha menjalankan tugas sebaik baikn
alknya

tenaga pend

uan sekolah. Jerih payah tenaga kependidikan tidaklah si
sia-sia

guna kemaj
waktu kewaktu sekolah tersebut nampak perkembanganya sehi
sehingga

dij adikannya menjadi

dari
S i

di puktikannya
clenggaraal pendidikan secara profesional.seiring d
. g dengan

dengan peny
n semangat para pendidik di Sekolah D
a asar

perkembangan jaman da
| 3 Karang Jengko! Kecamatan Kutasari Kabupata .
patan Purbalingga

sekolah tersebut menampakan perkembang
annya

u
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dan bertambahnya sarana prasarana yang dimiliki

Sekolah D i
asar Negeri 3 Karang Jengkol Kecamatan K
. . N utasari
abupaten Purbalingga saaat ini terakriditasi dengan nilai B (
1 Baik) saat

ini telah memiliki gedung
yang cukup yang tadin
ya hanya satu k
elas,

yang di dukung tenaga kependidikan
profesional tin j
gkat sarjana. G
. Guru

tersebut terdirdi guru Negeri ,guru wiyata bakti,dan guru b
’ antu (Giyatno

SPd SD Kepala SD N 3 Jengkol, wawancara tgl 30 April 2014)

2. Letak Geografis

Sekolah Dasar Negeri 3 Karan
g Jengkol yang beral
amat di grumbul

limpak tepus Karang jengkol kecamatan ku i
tasari Kabupaten
Purbaling
ga,

arak 18 km dari Kot
a Karang Jengkol merupakan daerah pedesaan d
engan

berj a Kabupaten Purbalingga dan 9 km dari K

arl kota
Kecamatan. Des
as wilayah sebagai berikut :

batasan dengan hutan lindung gunung selamet d
et dan

batas bat

a. Sebelah utara ber
jalan jalur serang menuju Baturaden.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Candinata
Sebelah parat berbatasan dengan ladang milik perorangan d

an desa

Candinata.

ur berbatasan dengan desa Bumi sari Ke
camatan

d. Sebelah tim




dan media yang memadai ditambah dengan berbagai sarana penduk
endukung

lainnya seperti perpustakaan
, . mushola, sarana MCK
g , lapangan tem
pat

upacara, aula dan kantin. Urain selengkapn
> . gkapnya penulisan papa
paparkan berikut

ini :

a. Pergedungan

Bangunan gedung Sekolah Dasar Negri III Karangjengk
gjengkol

Kecamatan Kutasari Kabupten Purbalingga mempunyai luas 407 m2

terletak diatas tanah seluas 540 m?. Perincian tentang penggunaan ged
n gedung

Sekolah Dasar Negri 3 Karangjengkol Kecamatan Kutasari Kab
upaten

pat dikemukakan sebagai berikut :

Purbalingga da
1.) Ruang belajar . 7 ruang
2.) Ruang kepala sekolah 1 ruang
3.) Ruang gurt ] ruang
4.) Ruang tamu 1 ruang
5.) Ruang perpustakaan 1 ruang
6.) Ruang tata usah2 1 ruang
7.) Ruang UKS 1 ruang
8.) Mushola 1 ruang
9.) Sarand MCK Gurt 1 ruang
] ruang

j0.) Ruang kantin




4]

[1.) Gudang : 1 ruang

(Dokumen Sekolah Dasar Negri 3 Karangjengkol Kecamatan Kutasari

Kabupaten Purbalingga, dikutip pada tanggal 2 Mei 2014).

b. Mebeler

Perkakas mebelair yang dimiliki Sekolah Dasar Negri III

Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga cukup memadai

perinciannya dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.) Perlengkapan ruang belajar meliputi :

- Mejadan kursi guru : 6 buah
- Meja dan Kersi peserta didik 120 buah
. Papan tulis : 6 buah
. Papan absensi murid : 6 buah
. Papandata : 6 buah
. Jam dinding : 6 buah
2) perlengkapan ruang kepala sekolah
. Meja dan Kkursi kepsek 1 unit
_ Mejadan kursi tamy 1 unit
_ Filing cabinet metal 1 buah
1 buah

Benderd
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- Papan data 1 buah
- Jam dinding 1 buah

| - Papan agenda kepala 1 buah

: 3.) Perlengkapan ruang guru meliputi :

| - Mejadan kursi guru : 7 pasang
- Lemari kantor : 2 buah

| - Filing kabinet metal : 1 buah
- Rak buku : 1 buah
- jadwal pelajaran 1 buah
- Papan kalender pendidikan 1 buah
. Papan daftar guru 1 buah
_ Daftar wali kelas 1 buah
_ sruktur sekolah 1 buah
. Papan profil sekolah 1 buah
_ papan pengumuman 1 buah
_ Dinding I buah
- Papan visi misi sekolah : 1 buah




4.) Perlengkapan ruang tamu :

- Meja dan kursi tamu : 1 set
- Lemari piala 1 buah
- Jam dinding : 1 buah
- Kotak saran 1 buah
1 buah

Denah sekolah

5.) Perlengkapan ruang perpustakaan meliputi :

- Rak buku 4 buah
- Papan pengunjung 1 buah
. Mejadan kursi petugas 1 unit
. Meja baca 4 buah
. Kursi baca : 10 buah
6.) Perlengkapan ruang tata usaha meliputi :
. Meja dan Kursi karyawan 1 pasang
. Bendera 1 buah
_ Komputel 1 unit
. Mesin ketik 1 buah
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- Almari : 3 buah
- Rak file : 2 buah
. Jam dinding 1 buah
- Papan struktur TU 1 buah

1 buah

Meja absensi guru & staf

(Dokumen, Sekolah Dasar Negri 3 Karangjengkol Kecamatan

Kutasari Kabupaten purbalingga, dikutip pada tanggal 14 Mei 2014)

belajaran pAl Di SD Negeri 3 Karang Jengkol

Setelah memperhatikan prinsip-prinsip umum metode mengajar dan
faktor-faktor Yyané dapat mempengaruhi - penetapannya. Penulis akan

an data tentang metode pembelajaran mata pelajaran PAI di SD

menyajik
] dapat dikemukakan satu persatu diantaranya:

Negri 3 Karangjengko

1. Metode Ceramah

Menurut Bapak Rajiman (Guru PAI kelas IV -V di Sekolah
Dasar N egeri 3 Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga) menjelaskan
penyajian in
|ebih dalam proses pembelajaran disebut ceramah

formasi secara lisan, baik yang berlangsung

bahwa ngetiap

akan metode mengajar dalam bentuk penyajian  bahan

Metode ceramah  digunakan untuk

pelajaran secara Jisan.
eny elaskar mater! pelajaran tentang nhama-nama Rasul yang
m

o SWT danuniuk menjelaskan kitab Al Quran

e ol
TN
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sebagai kitab suci terakhir dan digunakan untuk  menjel
njelaskan rukun

B3 - 1 S ara W ”l, sha
£ 1 an

Penulis melakukan observasi di
si di Sekolah D
asar Negri 3

Karangjengkol Kecamatan Kutasari
tasari Kabupaten Purbali
rbalingga
pada saat

proses belajar mengajar berlangsung, penulis melihat bahwa dal
alam proses

pembelajaran PAI guru mengajarkan materi
eri tentang nama-na
-nama Rasu ]

Ulul Azmi dari para Rasul, membedakan i
) Nabi dan Rasul
, menceritakan

kisah khalifah Abu Bakar R.A. mau
A pun untuk menjelaska
n tentang

ketentuan—ketentuan puasa Ramadhan d ;
an hikmah
puasa dengan
berinteraksl melalui penerangan dan
penuturan  secara li
san dalam
penyampaian materi pelajaran dengan menggunakan
alat-alat pemb
antu
seperti gambar-gambar. Tetapi alat utama untuk berhubungan de
ngan para

alah bahasa lisan (Observiasi, dilaksanakan pada tanggal 7
gal 7 Mei

siswa ad

]arljut Bap ji j

sudah lama digunakan para pengajar termasuk

Lebih

sebagai metode mengajar
ru mata pelajaral pAl di SD Negri 3 Kecamatan Kutasari Kabupat
aten

gu
ni tidak perarti ba

Purbalingg2- I hwa ceramah merupakan metode yan
g

dalam arti tidak dapat digunakan lagi. Ceramah tidak dapat dinilai
nilai

itu harus didasarkan pada tujuan

metode ini sudah demikian populer, masih
, si

t menggunakannya. Gejala ini tampak pad
a




guru-guru

pokok bahasan dan seterusn
ya (Wawancara
, pada tanggal 7 Mei
i2014).

Untuk mendukung data
tersebut penulis m
encoba melakukan

wawancara dengan bapak Rajiman (
guru PAI kelas IV-V i
-V di SD Negri
gri

a

dalam penggunaan metod
e ceramah sangat di
ibutuhkan. Si
. Siswa

ya mendengarkan dengan teliti serta mencatat mat
ateri yang

hendakn

dianggap penting yang sampaikan ol
eh guru (Wawanc :
ara, dllaksanakan

4 Mei 2014).

data hasil ~waw
ancara dan ob i
s€rvasl yan
g

pada tanggal 1

Berdasarkan

mukan Guru pAl diSekolah Dasar Negri 3 Karangj
angjengkol Kecamat
an

en Purbalinga dapat penulis si
mpulan bahwa
Guru

dite

Kutasari Kabupat
aksanaan pembelajaran PAI menggunakan metode
ceramah.

dalam pel
atas dapat penulis rangkuman kebaikan d
ari

Dari keterangan di

metode ceramah yakni :

enguasal kelas, karena ketertiban kelas mudah terj
erjaga.

a. Gurudapat™

i kelas sederhana, jadi Guru tidak
perlu menggunak
an

b. Organisas
pengelomp‘)kan Siswa, Guru berdiri didepan kelas b
sambil

pelajaran sedangkan siswa mendengarkan sambil
ambi

mencatat-
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c. Guru dapat memberi i
penjelasan yang sama k
epada sejumlah si
siswa

siswa menggunakan
pendengarann
ya dengan bai
aik serta

d. Melatih

menangkap dan menyimpulkan isi ceramah dengan cepat
at.

2. Metode Tanya Jawab

Menurut Bapak Rajiman (Gu
ru PAI kelas IV-V di
-V di Sekolah

Dasar Negeri 3 Karangjengkol Ke
camatan Kutasari K
abupaten

Purbalingga) memaparkan bahwa penggunaan metode guna
mengajukan
pertanyaan tentang Nabi Musa a.s., Tanya]
. jawab tentang kisah
Nabi Isa
meneladani prilaku Nabi ayub a.s, meneladani prilaku Nabi
abi Musa

i Nabi Isa as. Hal ini dilakukan Guru
agar

a.s,

a.s, dan meneladan

memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antar G
uru  dan

at berbentuk Guru bertanya siswa .
menJaWab da
, dapat pula

siswa, dap

an Guru menjawab, hubungan antara G
uru dan

ar bertanyd d

pelaj
n hubungan timba

siswa merupaka | balik secara langsung (Wawan
cara,

14 Mei 2014):

pada tanggal
uru memberikan pertanyaan atau siswa mengadak
an

Jadi apabila &

memberikan stimulasi kepada
para siswa
yang

rtanyaan perarti
jawabe :
yang dimaksud dengan metode tanya jawab

awa

merupakan pengarahan aktivitas belaj
ajar

penggunaan pertanyaan sebagai

dalam
_jawabannya merupakan pengarahan dal
am
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tentang bahan j
pelajaran yang sukar dan penting dal
am waktu sin
gkat.

. SlS
I'ta

. Metode Tanya Jawab

Menurut ji
Bapak Rajiman (Guru PAI kelas IV-V di
-V di Sekolah

J n

Musa a.s. ya jaw. abi Isa
s., Tanya jawab tentang kisah Nabi
il

pertanyaan tentang Nabi

meneladani prilaku Nabi ayub a
.s, meneladani pri
prilaku Nabi
Musa

a.s,
i Nabi Isa a5 Hal ini
S. ini dilakukan
Guru a
gar

a.s,
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung
antar Guru
dan
uru be i
rtanya siswa menjawab, dapat
’ pula

siswa, dapat berbentuk G
n Guru menjawab,  hub
’ ungan antara
Guru dan

lajar pertanya da

p€
an hubungan timb.

siswa merupak al balik secar
a langsun
g (Wawancar
a,

| 14 Mei 2014)

pada tangg3
ru memberikan pertanyaan atau siswa mengadak
adakan

Jadi apabila g4

memberikan stimulasi kepada para si
iswa yan
g

rtanyaan perarti

jaWabaIm}’a
tu yang dimaksud dengan m

etode tan :

ya jawab

meru
pa kan pengarahan aktivitas belaja
I

pelajar dan
Oleh sebab 1

mereka.
dan belajar adal

ah penggunaan pertanyaan sebagai
gal

dalam mengajar
dan jawaban—jawabannya meru
pakan pengarahan dalam

stimulasi
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d. i
Mendorong  pelajar untuk  berbuat, menunjukan keb
enaran dan

membangkitkan semangat untuk maj
maju. (Wawancara, dil
, dilaksanakan
pada

tanggal 14 Mei 2014)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI di Sek
i Sekolah

Dasar  Negri 3 Karangjengkol ~ Kecamatan Kutasari Kab
upaten

Purbalingga, penulis berasumsi bahwa dalam
ode

tanya jawab guru perlu menyusun keseluruhan pertanyaa
n yang

ukan oleh gurd dan

4 mempuyai gambaran tentang keseluruhan

akan dia) juga pertanyaan-pertanyaan siswa

demikian gur
Ini dapat pula dijadikan pegangan a
gar

Dengan

pertanyaan tersebut.
pertanyaan yang diajukan  mencakup seluruh  bah
an

pertanyaan-
p-pertanyaan yang diajukan oleh guru ataupun sisw
a

pelajaran. Pertanyad

perlu memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :
a. Pertanyaan yang diajukan harus jelas, baik materi yang ditanyakan

n susunan pahasanya-

maupu

g diajukan harus sederhana, sesuaikan dengan tingkat

b. Pertanyaal yan

kelas dan kematangan siswa.

yang diajukan perlu memberikan rangsangan kepada
jkirkan jawabannya.

SisSWi
Metode piskus
MenurUt Bapak Rajiman (Guru PAI kelas IV-V di Sekolah
Kecamatan  Kutasari  Kabupaten
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purbali )
urbalingga) menjelaskan bahwa, metode diskusi  di
igunakan
guru

1 . .

maksudnya secara mendalam. Diskusi pada dasarnya merupak
pakan kegiatan

ara

teratur. Tujuannya jalah untuk memperoleh pengertian b
ersama yan
g

lebih jelas dan |ebis teliti tentang sesuatu, disamping untuk
mempersiapkan

ama. Oleh karena itu, diskusi berbeda

dan merampungkan keputusan bers

dari debat yang tidak lebih dari
perang mulut, dimana
’ orang beradu

paham dan kemampuan persuai guna menanamk
an

argumentasi.
pada tanggal 22 Mei 2014).

annya sendiri (Wawancara,

pemaham
nulis melakukan observasi
pada saat kegi
glatan

Selanjutnyd P®

langsung dalam pelajaran PAI, penulis melihat bah
wa

pembelajaran ber
jaiz Allah SWT dan mendiskusikan sifat jaiz

diskusikan sifat

guru men
ritakan sifat Nabi

Allah SWT, Mence
Muhamma

Adam a.s maupun mencelitakan
d SAW, menceritakan prilaku masa kanak

. Mub mmad SAW- giswa saling mengajukan pertanyaan untuk

kanak Nabl

memecahkan masalah yaré berhubung ~ dengan  materi  pelajaran

Jawaban-jawaban tersebut dipilih gatu jawaban yang lebih tepat dan
lebin kuat, yang menolak jawaban

Jemah. Sehingga dalam pembelajaran

. e R T
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Lebih lanjut Bapak Rajiman (Guru PAI kelas IV-V di Sekolah
- ekola

Dasar Negri 3 Karangjengkol) memaparkan bahwa metode disk
e diskusi

sering digunakan dalam pembelajaran PAI karena dapat mend
| orong

siswa untuk :

a. Mengasah dan mengarahkan pemikiran siswa kepada masalah
a

yang sedang didiskusikan, sehingga pertisipasi siswa dal
alam

pembelajaran dapat lebih baik.

b. Melatih siswa untuk berfikir kritis dalam menganggapi pendapat
pa
teman-temanny3, kemudian menentukan sikap, menerima, menolak
t a

ekali.

atau tidak perpendapat sama S

¢ menaikan prestasi kepribadian individual, seperti toleransi
kritis, perfikir sintematis dan sebagainya
i

sikap

¢. Dapa

uk Kehidupan sehari-hari, dan merupakan latihan untuk

d. Berguna unt
an tata tertib yang berlaku dalam musyawarah
t

hi peraturan d

mematu
gal 22 Mei 2014). X

(Wawancara, dilak

e Demontrasi
/]

4. Metod
pPAl kelas IV-V di SD Negri 3

papak Rajima? (Gurd

sva demonStI'a

akan bila siswa

pelaksanaannya demontrasi dan eksperimen dapat -
/

Karangjens
si dulu, lalu diikuti dengan eksperimen

digabungka™®
bermaksud ~ mengetahui

ini digun

a metode
hui kebenard

Kedu
n dan cara yang paling baik.

metode  yang paling sederhana
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bahwa tugas belajar dari guru kepada siswa bisa dilaksanakan di

rumah, di sekolah, di perpustakaan, maupun di tempat lainnya. Tug
: as

belajar yang harus dikerjakan oleh siswa di rumah  biasa  diistilahkan

dengan “pekerjaan Rumah (PR)” pertanggung jawaban  siswa

terhadap tugas-tugas tersebut disebut resitasi. Metode  tugas

disamping merangsang siswa untuk aktif belajar baik secara individual
maupun keompok juga menanamkan tanggung jawab. Metode pemberian
ar siswa mengafal ayat-ayat Al Quran beserta artinya

tugas ini ag
QS. Al-Kautsar, Membaca QS. An-Nashr

Al-Ikhlas,

seperti QS-
Qs. Al-Lahab dan Al-Kafirun, QS. Al-Ma’un, dan

Membaca QS. Al-Ashr,
Al-Fiil. Selain it penugasan ini digunakan guru agar siswa mengafal
dan tugas-tugasnyd, menghafalkan nama-nama

nama-nama malaikat
ama-nama Nabi dan Rasul Ulul Azmi

tahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajarnya.

katkan peng®

Mening
— jan keberanian mengambil _inisiatif
pertangguné jawab dan mampt berdiri sendiri.
€
Untuk mengingatkan sigwa tentang apd ang dipelsari dari g
p. Untu
memperkay?, atau memperluas waw
mperdalam, -
dan untuk M€
tentang ap2 yang dipelajar

antuk mencari dan mengolah sendiri informasi.
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d. Untuk menumbuhkan motivasi siswa agar mencari dan
mengolah

sendiri setiap informasi yang d.
1anggap belum men 1
guasal (waw
. ancara,

pada tanggal 26 mei 2014))

6. Karya Wisata

Menurut Bapak Rajiman (Guru PAI kelas IV-V di SD Negri 3
Il

alam wawancaranya menjelaskan bahwa karyawisat
sata

Karangj engkOl) d
kan Sebagai kunj Llllgan kE]E : IE m IElIlgka belajal Misalny
. a

dapat diarti
wa untuk menyaksikan pembagian zakat yang

mengajak para SiS
n demikian pengajaran tidak

guru
kasi pendidikan, denga

ada disekitar lo

an waktu yang la

aryawisata adalah : per

ma, perencanaan, pelaksanaan dan tindak

membutuhk
umusan tujuan, penetapan

lanjut. perancanaal k
g hendak dicapai, penetapan waktu

gan tujuan yan
selama karya wisata berlangsung dan

penusunan
-t utukkan dalam pelaksanaan kegiatan

Okumen-dokumen hasil karya wisata, penulis dapat

ara SisWa diajak untuk mengunjungi tempat-tempat

siswa diajak untuk  memahami

dan mengumandangkan adzan

a doa setelah shalat ketika

L ke makam wali songo dan lain-lain dengan

an tidak menyimpang dari tujuan yang

Agar kegiat




55

telah direncanakan, pada akhir karya wisata pada siswa diminta laporann
ya

baik lisan, mapun tertulis, yang merupakan inti masalah ya
ng

telah dipelajari pada waktu karya wisata berlangsung (Dokumentasi

dikutip pada tanggal 30 Mei 2014).

kan hasil wawancara dan dokumen tersebut dapat Penulis

Berdasar

simpulan bahwa guru PAI di Sekolah Dasar Negri 3 Karangjengkol

selalu mengupanyakan penguasaan materi

dalam pembelajarannya

pelajaran Jebih mendalam dengan  cara mengajak siswa untuk

ami sejarah pergerakan [slam di Indonesia. Dengan demikian

memah
anan yang kuat Terhadap ajaran agama Islam.

akan tertanam keim
C. Penerapan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di '

3 Karang Jengkol, Kutasari.

Sekolah Dasar Negeri

ode Ceramah PDalam Pembelajaran PAI

1. Penerapan Met

Rajiman (Guru PAI kelas IV-V di SD Negri 3

Menurut Bapak
tasari Kabupaten Purbalingga) dalam

Kecamatan KU
|

Karangjengko!
an bahwa metode ceramah diterapkan guru

wawancarany? menjelask

gekolah Da

ingga padam

sar Negri 3 Karangjengkol Kecamatan Kutasari

ata pelajaran PAI dalam kondisi sebagai

, pada pendahuluan proses belajar

arkan gambaran umum tentang topik itu

mengant
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b. Tidak ada sumber pelajaran pada siswa, sehingga siswa dituntut

untuk membuat catatan-catatan penting dari bahan

kreatifitasnya

elajaran yang diajarkan. Dalam kondisi sumber bahan pelajaran

cam tugas kelompok akan lebih efektif.

p

tersedia, metode sema

c. Guru menghadapi jumlah siswa yang cukup banyak, sehingga

ajaran secara indifidual.

tidak memungkinkan pel

gkitkan semangat belajar pada siswa.

d. Guru ingin memban

Kung data tersebut, kemudian penulis melakukan

aat Kegiatan pelajar mengajar berlang

lis lakukan dap
u PAI di
Kabupaten Purbalingga dalam

observasi pada S
asi yang pe
kan oleh gu

at dijelaskan bahwa langkah-

hasil observ
Sekolah Dasar Negri III

langkah yang dilakv

pagai berikut :

metode cer
sesuai dengan tingkatan usia siswa,

digunakan untuk  berceramah kurang dari

rencana yans terlalu rinci dan lengkap

en usun ren .
b. Meny Ly sering kehilangan urutannya - ditengah-

.y dan sulit menemukannya. Guru dan

[khtisar yang berisi bagian-

sung. Berdasarkan‘
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bagian kalimat yang membantu ingatan guru merupakan rencana
yang
i

baik.

c. Menyusun pertayaan—pertayaan yang diajukan kepada siswa, baik
) 1
erlangsung maupun diakhir ceramah guna

dijawab ketika ceramah b

mengukur efektifitas kegiatan belajar siswa.

an contoh—contoh lucu yang menyerupai pengalamam siswa

d. Menyajik
mah lebih efektif. Gu

ru menghindari lelucon |
|

akan membuat cera
ndahkan guru dimata siswa.

Karena akan mere

|
. i
4 nyaring (bukan lemah) gaya antusiatik 1

e. Ceramah dengan suar
(bukan otoritas dan pombastis) serta tempo bicara yang rendah f
(bukan tinggl)- |

yang dimengerti umum, bukan oleh kalangan

pendek lebih dapat membantu siswa
|

tertentu.
Observasi, dilakukan pada

pada kalimat majemuk dan panjang (

data tersebut di atas penulis dapat meyimpulkan

embelajaran PAI dengan menggunakan metode
kan situasi dan kondisi yang baik

a kegiatan belajar mengajar

an. Sehingg




2.
Penerapan Metode Tanya Jawab Dalam Pembelajaran PAI
1

Untuk mengungkap tentang penerapan metode Tanya j
jawab

nbelajaran pAl penulis mewawancarai Bapak Rajima I
n, la

penerapan metode tanya jawab untuk mat
a

dalam per

menjelaskan bahwa dalam

anya adalah :

pelajaran PAI diantar
gan jelas, tegas dan terbatas, sehingga tidak

a. Pertanyaan dirumuskan den
raguan pada pelajar, pertayaan dalam kalimat

menimbulkan keragu-
penjang sering membuat siswa lupa akan yjung pangkalnya.

b. Pertanyaan pertama diajukan kepada semud siswa kemudian menunjuk 1
|
a : Sebutkan kelompok-kelompok ’

wabnya- Contohny

a untuk menja
erhak menerima zakat ? Silahkan Ana!”
|

SISW

orang Yyané b
kup kepada siSWa untuk memikirkan jawaban

rtanyaan siswa, jika jawaban siswa

d. Menghargai jawa

salah, maka dem! prinsip tahu hasil, gur memberitahukan
dan menunj
ngan pijaksand guna mendorong mereka berani
umukakan pendapat.

kan yang benar, pemberitahuannya |
|

atau meng

gar semua siswa merasa di perhatikan
|

meratd a
ang merasd dianak tirikan karena tidak

. |
untuk rnenjawab pertanyaan.

misalnya

5iSWa,
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: apa hukumnya shalat magrib ?
t

Guru
Siswa : wajib
Guru - wajib

Tanya jawab yang membosankan ini akan memupuk anggapan
pada anak bahwa tidak ada satu jawaban pun yang benar jika
persetujual |ewat pengalaman oleh guru.

mendapat
hasil Tanya jawab

Membuat ringkasal sehingga memperoleh

cara sistematik (Observasi, dilaksanakan pada tanggal

pengetahuan se

30 Mei 2014).

Kusi palam pembelajaran PAI

3. Penerapan Metode Dis

. Bapak Rajiman (guru PAI kelas IV-V di

Kar angieﬂgk"l Kecamatan Kutasari Kabupaten

¢ Negri 3
eberapa hal Yang menjadi perhatian

Sekolah Das2
pahwa b

. Jankan ata¥ Menggunakan 10

Purbalingga): memaparkan
etode diskusi pada mata ‘
|

diantaranya :

ar arah diskusi Jebih terjamin.
\

ielas a8

hi persyaratan tertentu dan jumlahnya

memenu
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- Menetapkan langkah-langkah pokok demonstrasi dan experiment
|

- Menyiapkan alat-alat yang diperlukan

b. Berkenaan dengan pelaksanaan demonstrasi dan experiment :

ar demonstrasi dapat diikuti oleh seluruh siswa

Mengusahakan ag

uhkan sikap kritis pada siswa sehingga terjadi Tanya jawab

gdi demonstrasikan.

. Membut

tentang masalah yan

patan kepada setiap siswa untuk mencoba sehingga

Memberi kesem
n tentang kebenaran suatu proses.
t

merasa yaki

Membuat penilaian dari kegiatan siswa dalam metode tersebut.

ut demonstrasi dan eksperimen. Setelah

Berkenaan dengan indak 1an]
uru memberikan tugas kepada
seperti membuat laporan

demikian 8" akan menilai sejauh mana

dan Jain-lain; denga®
cksperimen dapat di pahami siswa (Observasi,

hasil demonstraS
pada tanggd] 5 Juni 2014)
Menurut papak Rajiman (Guru pAI kelas V-V di Sekolah Dasar
[(ecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga)

pembelajar PAI guru i

i 3 Karang] 0
gtrasi dalam




sosial yang menarik siswa untuk

a. Menetapkan dahulu  masalah

dibahas.
b. Menceritakan kepala kelas, isi dari masalah-masalah dalam kontek
3 alur sebuah cerita.
¢. Menetapkan pelajar yang dapat  atau bersedia  untuk
pan kelas.

memainkan perannya di de

4. Memberikan penjelasan kepada pendengar atau penonton mengenai
u dmonstrasi sedang berlangsung.

aka pada wakt
aku untuk berunding beberapa

an diskusi kelas untuk bersama-sama

cul dalam sosiodrama tersebut.

sebagal pertlmbangan lebih lanjut.

 bapek Rajiman (guru PAi kelas IV-V di SD

ctode ini pada dasarnya

Lebih lanitt men
an bahwa m

men]elask
gannya dengan masalah

dalam hubu?

untuk mencapai tujuan-tujuan

menghafgai persoalan orang lain.

ai mana tanggung jawab.

mbagl bag




.. . . .
Agar belajar bagaimana mengambil keputusan secara spontan dal
alam

situasi kelompok.

d. Untuk merangsang kelas agar berpikir dan memecahkan masalah

mberian Tugas dalam Pembelajaran PAI

5. Penerapan Metode Pe

akan observasi lanjutan tentang penerapan

Penulis mencoba mengad
mata pelajaran PAI, penulis

terhadap siswa pada

metode pemberian tugas
gas dipergunakan untuk menerapkan

melihat bahwa metode pemberian tu

g telah diterim

a oleh siswa agal lebih paham, terampil dan

pengetahuan yan
s ditempuh dalam penecrapan

gkah yang haru

a. Langkah-lan
pelajaran PAI adalah :

tahan lam

metode pemberian tu
. oin dicapai dari pemberian tugas

a. Guru PAI M

ini.

pada masing-masing siswa.

an atau melaporkan hasil usahanya

c. Siswa mernpertanggung jawabk
dalam mempe]ajari atatl mengerjaka? tugasnya-
d G pAl persama SWi enilai hasil-hasil yang ‘clah dicapai siswa.
. Guru
siswa mengecek kebenaran atau kesalahan dari

pelajari, mengerjakan tugas

mem
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belajaran PAI

6. Penerapan Karya Wisata dalam Pem

ntuk berdialog dengan bapak Rajiman (guru PAI

Penulis mencoba u

kelas IV-V SD Negeri 3 Karangjengkol), bahwa metode karya wisata sangat

guru permaksud memperkaya, dan

untuk memperluas,

tepat karena
galaman siswa. Penerapan metode karya wisata

menambah wawasan dan pen
[ dapat diterapkan dengan langkah-langkah sebagai

pada pelajaran PA

berikut :
a. Menjelaskan kepada sisWa hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan

karya wisata.
kukan guru dengan maksud

pertama yang dila

b. Mengadakan kunjunga?
untuk memperoleh gambarah ymum tentang obyck yang akan
dikunjungi-
c. Penyusuna® program karya Wisad meliputi tujuan, pembagian obyek
. . Jengan fujuan yang diinginkan, pembentukan
o dlsesualkan penyusunan jadwal dan pembentukan
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adap Faktor Pendukung dan Kendala Yang Dihad
ihadapi

Pembelajaran pAl di SDN 3 Karangjengk
ngkol,

D. Analisis Terh

Dalam Pencrapan Metode

Kutasari

ukung Dalam Penerapan Metode Pembelajaran PAI di
1

SD Negeri 3 Karangjengkol, Kutasari

1. Faktor Pend

factor pendukung dalam pelaksanaan

Al pada gD Negeri 3 Karangjengkol secara

rinci dapat
pelajaran PAI yang memiliki beberapa

g KTSP mata
nsi dengan berdasar prinsip-

a. Guru merancan
gtandar kompete

kompetensi dasar dan
kebutuhan dan kepentingan

prinsip pa erkembangan,

. Heserta di

potenst p
belajaran,

. oran PAI menyusut perencanaar proses pem
engawasat;

pelaksanaan, enilaian
metod® pengajarar sumber belajar untuk

ateri ajar,

menentukan tujuan

onbel ajaran yang efektif dan efisien.

an proses pembelajaran secara interaktif

memotifasi peserta didik untuk

gkaﬂ, m
" + rikan ruang yang cukup bagi prakarsa

pakat minat dan perkembangan

esuai dengal
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d. Guru mata pelajaran PAl menetapkan Standar Kompetensi Lulusan

(SKL) sebagal criteria dasar penilaian dalam penentuan penulisan

kelulusan peserta didik.

aran PAI menediakan bimbingan individual dan

e. Guru mata pelaj
yangkut materi pelajaran

kelompok pada siswa men yang diajarkan
f  Guru mata pelajaran PAI menyelenggarakan kegiatan ekstrakulikuler,
Al-Qur’an ditujukan kepada siswa yang

pan Metode Pembelajaran PAI di SD

etahui bahwa terdapat

asarkan ha
am melaksanakan pembelajaran

Berd

beberapa factor ¥a"
an Kutasari Kabupaten

pal di SD Negeri 2
Purbalingg2 yaitt - :

. gkOl erup yang berlokasi di
eri 3
a. SD Neg yakan perada pada tingkat

kurang antusiasnya wali murid

daerah pegu?

ekonomi menen® :
putriny? dirumah

igunakan sebagai media penunjang

SD Negeri 3 Karangjengkol,

memantatl pros

Masib urang®” S pAld
metod® pembelajar an
penerpal hola ¥ ang terlalV

sempit yntuk menampung siswa

diantararl)’a :
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k shalat berjamaah, (2) Air yang kurang lancar

yang mengikuti prakte

menjadi kendala ketika praktek berwudlu.

asyarakat sekitar baik dari segi materi

c. Minimnya dukungal dari m

maupun non materi.

Kurang leluasa gurd dalam upaya

Kendala pertaméa yang berupa
metode pembelajaran PAI di SD Negeri 3

au menerapkarl
olah-sekolah dasar yang berada

melaksanakan at
ah lazim di sek

| memang sud
kebawah sehingga beberapa aspek

Karangjengko

di lingkungan masyar
mbalajaran PAL Misalnya

dalam pelaksanaan metode P€

t mangalami

yang tidak tersebut
at peraga guru tersebu

al
at- alat peraga tersebut, termasuk buku-

cedianya @
iaran yang tidak mampu dibeli

seperti LK ’
asyarakat disekitar

t disikapi dengan bijak misalnya,

tkan alat-alat yang ada disekitar lokasi

Komite sekolah atau berkoosdinasi

‘n aSi dengan
artemen pendidikan Nasional untuk

sekolah, serta upaya untuk
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l.

2. Penecrap
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BAB YV
PENUTUP
Simpulan
Dari hasil analisis tentang metode pembelajarankan, dapat
disimpulkan bahwa guit PAI SD Negerl 3 Karang Jengkol Kecamatan
lkan sebagal berikut :

Kutasari Kabupaten purbaling&®: disimpt!
Berdasarkan hasil analisis Y2 ang apat dikemukakan bahwa

penulls lakukan d

. ran mata pelajararl pAI di SD Neger! Karang Jengkol 3

metode pebela)?
Metode diskusi. Metode

Metode tanya jwab.

netode celam
e karya wisata.

terdiri dari 1
Dan metod
demonstrasi. Metode
endidikan agama islam di Sekolah Dasar

embelajar’ p
- Kabupaten purbalingga

an metode p
n Kutasatl

Negeri 3 Karan
ajaran PAI untuk

meliputi :
Alloh

pelajaran pAl digunakan

b dalam pe
a-nama Rasul yang menerima kitab
nyebutkan hikah puasa .

untuk  men
uasa
-wa dan membuat ringkasan
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I dalam materi

i digunakan oleh guru PA

Pencrapan metode demonstras

C.
pada materi memb

rsifat prakus. yaitu aca dan menghafal surat-
do’a-do’a, Pra
materi kegiatan mu

guru PAI pada kegiatan

yang be
ktek perwudlu, praktek sholat,

surat dalam Al-Qur an.
k iqamah, dan
yak digunakan

amalah. Penerapan

praktek adzan. prakte

metode demonstrasi lebih ban
perlangsung di dalam kelas, diluar

ang

pembelajaran

kelas dan mushola-
dalam pembelajaran PAI

d. Penecrapan meto
’ Surat Al- Lahab, AL- Kaﬁrun,Q S

uk meﬂghafal v
Rasu UlulAzmi dari

_Ma’un

dipergunakan unt
para

g AL
Q lebih

AL Fiil dan .
siswa agar
ahuan yang
ama.-

: i adalah agar Y

tel
Rasul.Penget

Paham.terampildan tahan |

aktif dalam kegiat ,
bersﬂ(ap

memecahkan masal

) a, 18
memupuk kerjase™ i dan penal:
eserta didik

dengan penggurla g
meto €
apal
peﬂer P - mbagl S men
.dik  untuk




a. Saran

pada pembelajara

70

isi yang ada- Serta berdasarkan hasil penelitian

Setelah melihat kondis!
tidak ada salahnya bila penulis memberikan beberapa

yang penulis lakukan .
pendidikan khususnya

saran scbagai masuka!
n bidang studi PAl sebagai perikut :
3 Kecamatan Kutasari

; Karang J engkol

I. Kepada kepala sekolah
fesionalisme

ga hen dakn

meningkatkan P
Kabupaten purbaling

guru dengan cara

pendidikal Agd |
pembelajaran dikelas dengan

Kepada gurt
memudahkan tercapainya

profesionalismenya

ru agar tercapai prestasi
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LEMBAR OBSERVAS!

P
ROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
AMATAN KUTASARI

- DIS
D NEGERI 3 KARANG JENGKOL KEC
pAl di SD Negeri 2C

Pada
hari itu, say2 sebagai gur¥
a saya harus mengontrol kegiatan

Sekali k
e SD Negeri 3 Karang Jengkols karen

andinata berangkat pagi
kea
gamaan siswa di S

Pada pukul 07.15
ng Jengkol memasuki

dilaksanakan
oleh SD Negerl 3 -
: ndalamaﬂ qartil
ipan dllaksanaka“ program

meng

Jam
pelajaran dimulai da"
g Jen
dikan Agamad Islam

dan
arahan dari gure PAI sp Nege®
] pendi
tas P°
ulai gury membenkan arahan

menlngkaﬂ‘an )
elaiaf"‘n it
embaca dan

di S
D Negeri 3 Karang JengkOI- Sebe
dean kema™®

t

l:pada siswa agar gelalu
l:ngh‘='fallcax1 ayat-ayat
*tibaca Al-Qur’an denga® baik
Pada hari ini kebetlllﬁ‘Il . o
%ama [slam, setelah semud st emas"k’ ; pendid® Ag
metﬂberik

Nepe:
geri 3 Karang Jengko!-

N



atihah. Guru memberikan apersepsi

Yaitu berkai
tan dengan membaca surat Al F
tuk mengetahui sejauh mana kemampuan yang telah

g akan disampaikan yaitu membaca surat

mahraj dan tajwidnya.

k .
tpada siswa yang bertujuan un

dimil. .« .
iki siswa tentang materi pelajaran yan
ar sesuai dengal

as IV, siswa sudah mulai membaca dan

Al .
Fatihah dengan baik dan ben
Ketika saya memasuki ruang kel

Setelah guru PAI selesai
" erkaitan

Aini agar guru dapat menget2hV e ol
an. Terll)’ata dari P° rany?”

eri tersebut, panyak 55 dapat M€

ah duaksanﬂk"’“

bebe
Tapa pertanyaan yang b

PA
yang telah dilaksanak

ds
“‘atalmn berhasil walaupu? ada ,
. materl peld) araf

kage
na belum benar-ben® &




7.
Apakah guru PAI mengal
. Langkah-langkah apa s&j3

. Agar proses pembelaj

ami hambatan-hambatan dalam meningkatkan

pelaksanaan pembelajaran pAI, agar dapat berhasil secara maksimal ?

rhasil dengaf paik, ketrampilan apa

guru dalam kegiatan belajar

pembelajaran agar proses pembelaj

aran PAI dapat be

laksanakan oleh

saja yang harus dimiliki 42" d

mengajar ?




LEMBAR WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH

SD NEGERI 3 KARANG JENGKOL

In.f()nn
- : Bapak Kepala SD Negeri 3 Karang Jengkol
amatan Kutasari

[ -

Te]'n
pat - SD Negeri 3 Karang Jengkol Kec

Hari/
tanggal : Rabu, 16 April 2014
amatan Kutasari di diri

L.
Kapan SD Negeri 3 Karang Jengkol Kec
gkol Kecamatal Kutasari di dirikan p

ada tah
Jawab: SD Negeri 3 Karang Jen 2
1952
2' .
Bagaimana serkembangan D ang Jengkol dart pe
Sampaj sekarang ?
] y Jengkol
Jawab: perkembangan SD Negerl 3 Karang i
, pelajar® 201212013 e o

Pertama kali di dirikan S2F

m .
urid dan warga seki
In

asyarakat di lingkvré

Mengembangkan SD Neger!

be
rstandal' naSiona_l ) 3 g J
. Be d4i SP Nege’
fapa jumlah guru Y27 ada
K 6 kelas, 1
Utasarj Kabupaten Purbalmgga . éi gkol adalal g, 6 gu
sP Neg?” te berpendidikan sarjand-

Yawab; jumlah guru di
.5 yal
gunlagaIIIa, dan 1 gumpenjasy

A




- Berapa jumlah siswa SD Negeri 3 Karang

. Bagaimana sarana dan prasarana yang
untuk proses pembe

* Apa yang melatarbelakang

Jengkol Kecamatan Kutasari

Kabupaten Purbalingga ?
013/2014

g Jengkol pada tahun ajaran 2

Jawab: jumlah siswa SD Negeri 3 Karan
ah 108 siswa putra dan 86 siswa putri.
3 Karang Jengkol ?

lajaran, 1 gury, 1

adalah 194 siswa, dengan juml
gimiliki SD Neger

yang digunakat

Jawab:6 lokal ruang kelas
mandi dan

ruang UKS, 1 mushola, 2 kamar
; berdiriny2 S

Jawab: yang melatarbelakangi
an
jtu masib bany anak ¥

etak geograﬂ S
un

mengiﬂgat pada waktu

tapi belum sekolah karend 1

Sekolah yang sudah ada- Sehingg?

ekolah, mem

dasa

Menampung anak usia 5

gram pendidikan




LEMBAR WAWAN CARA DENGAN GURU

PE
~TENDIDIKAN AGAMA ISLAM SD NEGERI3 KARANG JENGKOL

Info
man .
. - Guru Mata Pelajaran PAI
¢m
Pt :SD Neger 3 Karang Jengk?

ggal :Rabuy, 16 April 2014
ajaran pAI kelas v sD Negeri 3 Karang

l. Baga:
agaimana pelaksanaan proses pembel

Jengkol 2

A
Pakah sebelum mel
. ulu ? jatan
) 2y8 melakukaﬂ kegia

Perencanaan pembc:lajal'ﬁn ter
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yang dilakukan guru PAI untuk meningkatkan

proses pembelajaran PAI di kelas IV SD Negeri 3 Karang Jengkol ?
proses pembelajaran angkah-langkeh yang barus

3. .
Bagaimana langkah-langkah

Jawab: untuk meningkatkan
dilakukan yaitu:
a. Pemilihan metode pembelajaral

b. Pemilihan strategi ;;)embelrsljararl
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d. evaluasi
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kehadiran dan kedisiplinan siswa, dan aspek psikomotorik siswa yaitu yang
raktek-praktek agama-
guru PAI untuk memo
am kehidupal sehari-hari siswa 2
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KEMENTERIAN AGAMA |
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
JURUSAN TARBIYAH
36553 Purwokert 53126

Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. 0281-635624 Fax.6

N()m ' ' ———
Lam;) @ $1i.23/).Tar/PP.009/ /2013 purwokerto, 2013
Hal . p
: Permohonan Ijin Riset Individua’
KepadaYth.
Kepala SDN 3 Karang Jengkol
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emester - V( Jima ) . camad . 17 b, Purbalingga
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KEMENTERIAN AGAMA
Ly Rl sgA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO

JURUSAN TARBIYAH
1-635624 Fax. 636553 Purwokerto 53126

Alamat 11 Jend. A. Yani No. 40A Telp. 028
purwokerto, 25 April 2014

:Sti.23/] Tar/PP.009/ /2014

: Observasi Pendahuluan
Kepada Yth.

Kepala Sekolah

SDN 3 Karang Jengkol

Ul Karang Jengkol
Assalamu alai
Calaikum wrowb. umpul data guna
rangka PTE GAMA
bahwa: dalar N PENDID! A
Diberitahiuke ,an hormat RA
Den‘fl.lsunl eritahukan 78, du RANG JENGKOL KECAMATAN
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W
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\
x"111 @
1
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KEMENTERIAN AGAMA
NEGERIPURWOKERTO.

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM
JURUSAN TARBIYAH
281-635624 Fax 636553 Purwokert 53126

—— Alamat - JI. Jend. A. Yani No. 40A Telp. 0
BLANGKO BIMBINGAN PROPOSAL SKRIPSI
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SURAT KETERANGANMER G1ICUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
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ncvieEN T ERIAN AGAMA

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI .

PURWOKERTO
—_— Alamat : JI. Jend. A, Yani No. 40 A telp. 0281-635624 fax. 636553 Purwokerto 53126
TRANSKRIP NILAI PROGRAM PAI '
NO. : Sti.23/PK.IIPP.009/ /2013
?ém’“ . KHODIRUN
i PAT/TGL. LAHIR : PURBALINGGA, 12 FEBRUARI 1961
JURY + 1123304079
PROG N | TARBIYAH
T GRAM STUDI . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
NANGGAL LULUS
OMOR IJAZAH
BOBOT ANGRA /
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KEMENTERIAN AGAMA
PERPUSTAKAAN

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
Atamat - Jin. Jend A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636653 Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN WAKAF
No. : Sti.23/Perpus./HM.02.2/925/2014

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama - KHODIRUN
NIM - 1123304079
Program : Sarjana / S1

Jurusan/Prodi : Tarbiyah/PAI

Telah menyerahkan wakaf kepada Perpustakaan STAIN Purwokerto berupa uang

sebesar Rp 40.000,00 (empat pulult vibu rupial ).

Demikian surat keterangan wakaf ini di buat untuk menjadi maklum dan dapat

digunakan seperlunya.

purwokerto 17 November 2014

A '%}ﬁmSAg ,S.S.M. A,
0206 200112 1 001




I(EMENTERIAN AGA

SEKOLAH TINGGL AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO
PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (P3M)
Alamat : Jl. Jend. A, Yani No.:40A Telp. -0281-635624 ax. 6365-5 Poketo 53126

SERTIFIKAT

NO. Sti.23/P3M/PP.06/ 122 /2013

Kepala Pusat Penelitian dan'Pengabdian kepada Masyarakat (P3M) STAIN Purwokerto/ Ketua Badan Pelaksana Kuliah

Kerja Nyata (BPKKN) STAIN Purwokerto menerangkan bahwa :

Nama : Khodirun
NIM : 1123304079
Jurusan / Prodi : Tarbiyah / PAIS

Telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) Tematik Pendidikan STAIN Purwokerto Tahun 2013 di:

Madrasah Ibtidaiyah : Ma'arif NU Karang Pucung
Kecamatan : Purwokerto Selatan

Kabupaten : Banyumas
ember 2013 dan dinyatakan LULUS, dengan nilai 90 (A).

Mulai tanggal 15 Juli 2013 sampai dengan 14 Sept: _
Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti bahwa mahasiswa tersebut telah mengikuti KKN dan sebagai syarat

mengikuti ujian munagasyah skripsi.
Purwokerto, 1 Oktober 2013

Kepala P3M,




T T eSS e e - - A= p
DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
WALISONGO
FAKULTAS TARBIYAH SEMARANG
JI. Raya Ngaliyan ( Kampus II) Telp. (024) 601295 Semarang 50185
TRANSKRIP NILAI
Nama Mahasiswa . KHODIRUN ‘
Tempat / tanggal lahir :  Candiwulan Purbalmgga, 12 Pebruari 1961 ~
NIM i 420956039 -
Fakultas :  Tarbiyah Semarang
Program . Diploma II N ,
* Nomor Ijazah s mNsizs v B85 NI- 25868 /1999 * o - o
- I ' _ . 'Nilai " Angka !
No. Mata Kuliah ' S T Hurf Angka Kualitas :
L | MKDU : ' . j
1. Pendidikan Pancasila 2 i"' ig ' gg [
2. Agama Islam 2 B 3-3 . 6.6‘ |
3. Kewiraan ' 2 p 20 - 66 1
4. | Bahasa Indonesia e ' 2 . 3 B : 4.0 \
I | MKDK . o B o
| 1. | Dasar: dasar Pendndtkan .2 B 30 _ 6.0 » i
C2. Bimbingan Konseling 2 B+ 3.7 74 ,‘
3. Psikologi Pendidikan _ . 2 Cc 24 . 48 A
4. Administrasi . . ! 2 | B+ . 37 | 74 | ‘
m.| MKPBM o , : - » | o |
1. Media Pengdjaran - . 2 C+ 29. 58 ;
2. | - Strategi. Belajaf Mengajar : . 2 Cc 21 42
3. | Evaluasi Pengajaran 2 C 24 - 48
| 4. Pengembangan dan Inovasi Kurikulum 2 B+ | 36 - 72
5. ‘Psikologi , Perkembangan 2 C 24 ' 48
6. P'erenca‘naan ,Pengajaran 2 ' C+ 26 - 52
ltv.| MKPBS T -
N S " Pendidikan Agama Islam 6 B+ 39 1 234
2.} Qu;an - Hadits I 6 c 22 - 132
3. | 'Qur'an - Hadits I 4 B+ 37 I 14.8
4. Akidah - Akhlaq I 4 - c 2’4
. 5. |- Akidah - Akhlaq II 4 B 3.'3 9.6
6. | Figih I ‘ 4 Do 13.2
o . B+ 37 . 148
7. qulh 11 ) ! 4 B+ 36 -l
8. Sejarah dan Kebudayaan Islam I 4 A 4-0 144
, 9. Sejarah dan Kebudayaan Islam II 2 B+ 3'5 R B 13.0 - _
10. Bahasa Arab I C g C 2'1 o 8.3 , o
11 Bahasa Arab II 6 c 20 - 120 . - : |
12. Pendidikan Pengamalan Ibadah 2 c 20 10 :
13. Kapita Selekta Pendidikan Agama 2 B 30 6.0 {
< ]
Jumlah 80 238.2 ?
: : 38.2 !
Jumlah Agka Kualitas = 238 . IPK = ‘
= 80 sks Predikat = ;

Jumlah sks

Transkrip ini dibuat dengan sebenarnya.

Keterangan Kelulusan :

350.400 = ISTIMEWA (COUMLAUDE)
300-349 = BAIK SEKALI
250-299 = BAIK

200-249 = CUKUP




SEKOLAH TINGGI AGAMA 5

Alamat: JI. A. Yani No- 40

LAM NEGERI PURWOKERTO

N MUTU PENDIDIKAN

0281-636553 Purwokerto 53126
l:zerto.ac.id

PUSAT PENJAMlNA

A Telp- 0281-635624 Fax.
Website: http.:!lwww.stcxinpurwo

Nomor: $ti.23[PPMPIPP.OOQI14412011

Diberikan oleh PPMP STAIN Purwokerto kepada:

Khodirun / 1123304079

MATERI UJAN

NILAI

1. BTA
a. Tartil
b. Tahfid

¢. Kitabah

2. PPI

85
70

84

Sebagai tanda yand bersangkutan telah LULUS dalam
Ujian Kompetensi Dasar BTA dan PPI
~yangd diselenggarakan pada tanggal 12 November 2011
November 2011

POPERER PPEPOREPEPCROReReR




PURWORERTO
JURUSAN TARBIYAKH
d. A. Yani No. 40 A Telp. (0281) 635624 Purwokerto 53126

Alamat : Jin. Jen

Nomor : Sti'.23/KJT/PP.009/041/20 13
Diberikan kepada :

Nama . Khodirun
NI M . 1123304079

Sebagai tanda yang bersangkutan telah melaksanakan kegiatan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Program Kualifikasi 5-1 Guru PAl Kerjasa
dengan Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto Tahun 2013

ma DITPAIS

Purwokerto, 20 September 2013
Kepala Lab. Tarbiyah,

Sytacs -

Drs. Yuslam, M.Pd
. NIP. 196819 199403 1 001

Mengetahui

g2 Jurusan Je biyah,

16610305 1992031005




O &Y ey e
=

ol AT u Ao 1;3}}@_ "L
@31 ) F.“ﬂ%?;@j‘ Jpi
gCECR Tl

CERTIFICATE

Number: Sti.23/ PBB/ 070/ XI1/ 2012

i This is to certify that :
Name .  KHODIRUN

Student Number : 1123304079 _

Has completed an English Language Course in In,terinedia'terlevel organized by Language and
Culture Center with result as follows: ‘ .
SCORE: 64 GRADE: FAIR
FES y
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RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri :
1. Nama Lengkap

2. NIM
3. Tempat Tanggal Lahir
4. jenis Kelemin

5. Kewarganegeraan

6. Agama

7. Alamat

B. Nama Orang Tuwa
1 Ayah
2 lbu

C. Riwayat Pendidikan
1. MIMuhammadiyah
2. PGA 4 th
3. PGA 6 th
4. D Il Tarbiyah

: Khodirun

: 1123304079

: Purbalingga 12-02-1961

: Laki-laki

: Indonesia

: Islam

: Candiwulan,Rt 13/Rw 06 Kecamatan

Kutasari, Kabupaten Purbalingga

: Ngabdurohman (almarhum)
:Suti

Tahun Lulus

: lulus tahun 1973

: lulus tahun 1977

: lulus tahun 1979/1980
: Lulus tahun 1999

Purwokerto 28 oktober 2014

Khodirun




